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RINGKASAN 
 
Listiarini. 26010215130072. Pengaruh Pemberian Hormon hCG dengan Dosis 
yang Berbeda secara Berkala terhadap Perkembangan Gonad Ikan Tawes 
(Barbonymus Gonionotus). (Ristiawan Agung Nugroho dan Tristiana 
Yuniarti) 
 
Ikan tawes merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki habitat asli 
berbagai daerah di Indonesia. Ikan tawes merupakan salah satu ikan yang siklus 
reproduksinya masih bergantung pada alam, sehingga perkembangan gonad ikan 
tawes membutuhkan waktu yang cukup lama. Ikan tawes merupakan ikan yang 
memiliki sifat pemijahan musiman dengan ukuran induk betina matang gonad 
berkisar 300-600 g. Perkembangan gonad pada induk dapat dipacu dengan 
berbagai cara, yaitu dengan perbaikan faktor lingkungan, nutrisi dan pemberian 
hormon. Hormon yang berperan dalam perkembangan gonad adalah gonadotropin 
(GtH). Gonad akan berkembang apabila hormon ini tersedia secara terus menerus, 
dengan adanya GtH secara terus menerus maka ikan akan lebih cepat mengalami 
perkembangan gonad. Salah satu exogenous hormon pemicu GtH yaitu hormon 
hCG, dimana pemberian hormon hCG dapat meningkatkan GtH dan kemudian 
akan mempercepat perkembangan gonad calon induk ikan tawes (B. gonionotus). 
Oleh karena itu perlu dilakukan kajian untuk mempercepat proses perkembangan 
gonad pada ikan tawes (B. gonionotus) dengan penyuntikan hormon hCG secara 
berkala agar dapat mempertahankan adanya gonadotropin. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh hormon hCG terhadap 
perkembangan gonad ikan tawes (B. gonionotus) dan mengetahui dosis hormon 
hCG yang terbaik untuk perkembangan gonad ikan tawes  melalui penyuntikan 
secara berkala. Ikan tawes (B. gonionotus) yang digunakan dengan bobot ± 200 g. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap 
(RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Dosis yang digunakan yaitu 0, 100, 
200 dan 300 IU/kg. Parameter yang diamati meliputi tingkat kematangan gonad 
(TKG), indek kematangan gonad (IKG), indek hepatosomatik (IHS) dan kualitas 
air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian hormon hCG dengan 
dosis 200 IU dapat meningkatkan perkembangan gonad ikan tawes (B.gonionotus) 
terbaik yaitu tingkat kematangan gonad mencapai III, indek kematangan gonad 
(10,11 ± 0,74%) dan indek hepatosomatik (1,99 ± 0,06%).  
Kata Kunci : Ikan Tawes; hormone; hCG; perkembangan gonad. 
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SUMMARY 
 
Listiarini. 26010215130072. The effect of giving hCG hormones with different 
dosage on the development of gonad fish Java barb (Barbonymus gonionotus). 
(Ristiawan Agung Nugroho dan Tristiana Yuniarti). 
 
Java barb is one of the freshwater fish that has native habitat for various 
regions in Indonesia. Java barb is one of the fish whose reproductive cycle still 
depends on nature, so the development of gonads of Java barb takes a long time. 
Java barb is a fish that has seasonal spawning properties with the size of gonad 
mature female parent ranges from 300 to 600 g. Development of gonads in the 
parent can be driven in various ways, by improving environmental factors, 
nutrition and hormone administration. The hormone that plays a role in the 
development of gonads is gonadotropin (GtH). The gonad will develop if this 
hormone is available continuously, with the presence of GtH continuously the fish 
will experience faster gonadal maturity. One of the exogenous hormones that 
trigger GtH is the hCG hormone, where the hCG can increase GtH and then it 
will accelerate of development of the gonad of prospective brood fish. Therefore it 
is necessary to study the acceleration of the gonadal development process in Java 
barb (B. gonionotus) by periodicly injection in order to maintain the presence of 
gonadotropin. The purpose of this study were to determine the effect of the hCG 
hormone on the development of gonads in Java barb (B. gonionotus) and find out 
the best dose of the hCG hormone for the development of gonads in Java barb (B. 
gonionotus) through periodicly injection. Java barb was used with a weight of 
about 200 g. This study used an experimental method with a completely 
randomized design (CRD), with 4 treatments and 3 replications. The doses used 
are 0, 100, 200 and 300 IU / kg. The parameters observed included the level of 
gonad maturity, gonado somatic index (GSI), hepatosomatic index (HSI) and 
water quality. The result showed that the injection of hCG hormone at a dose of 
200 IU could improve the development of gonad in Java barb (B. gonionotus) 
with the best gonado somatic index at (10.11 ± 0.74%) and the hepatosomatic 
index at (1.99 ± 0.06%). 
Keywords: Java barb; hormones; hCG; gonadal development. 
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